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ABSTRAK 

 

Rani Maisal Kisti (2021): Motivasi Mahasiswa Dalam Memilih Program Studi 

Pendidikan Geografi Fakultas Ilu Sosial Universitas 

Negeri Padang 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi respon seseorang 

dalam memilih jurusan. Dalam hal ini motivasi merupakan suatu kondisi dalam 

pribadi seseorang yang mendorongnya untuk mencapai tujuan tertentu. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui motivasi internal dan eksternal mahasiswa dalam 

memilih rogram Studi Pendidikan Geografi.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan populasi dalam 

peneltian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Geografi angkatan 2017 dan 2018 

yaitu sebanyak 268 orang dengan jumlah sampel 43 orang. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang 

bersumber dari mahasiswa Pendidikan Geografi. Penelitian ini menggunakan 

angket dengan menggunakan Alternatif jawaban dalam skala likert, skala lima 

tingkat yaitu: sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju, sebagai alat pengumpulan data yang disebar dan dibagikan kepada 

responden melalui platform google form yang berbasis online. Teknik analisis data 

yang dilakukan dengan menggunakan deskriptif kuantitatif dengan perhitungan 

persentase yang kemudian diterjemahkan dalam bentuk narasi atau deskripsi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) motivasi Internal mahasiswa 

dalam memilih Prodi Pendidikan Geografi, termasuk dalam kriteria sedang, 

sebanyak 37% dengan faktor yang paling mempengaruhi yaitu, peluang kerja 

sebagai guru (53%) dan lulusan yang mampu bersaing dengan perguruan tinggi lain 

(49%). (2) motivasi eksternal termasuk dalam kriteria rendah sebanyak 35%, 

dengan faktor yang paling mempengaruhi adalah dosen yang mengajar dengan 

kualitas yang baik dan profesional dibidangnya (56%), serta kurikulum yang sesuai 

dengan dunia kerja (68%).  

Kata Kunci: Motivasi Internal, Motivasi Eksternal. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting yang menjadi 

kebutuhan bagi  seluruh masyarakat. Dalam hal ini pendidikan adalah  suatu 

proses pembelajaran yang di dalamnya meliputi pengetahuan, keterampilan 

dan kebiasaan yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat secara turun 

temurun dari satu generasi kegenerasi selanjutnya yang disalurkan melalui 

pengajaran, penelitian dan pelatihan yang ditujukan sebagai usaha untuk 

melestarikan hidupnya. 

Dalam Islam, al-Qur’an telah berkali-kali menjelaskan akan pentingnya 

pendidikan atau pengetahuan. Tanpa pengetahuan niscaya kehidupan manusia 

akan menjadi sengsara. Al-Qur’an bahkan memposisikan manusia yang 

memiliki pengetahuan pada derajat yang tinggi. Seperti firman Allah dalam Al-

Qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11 menyebutkan: 

  

“…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat…”.. 

Dari sini dapat dipahami bahwa betapa pentingnya pengetahuan bagi 

kelangsungan hidup manusia. Karena dengan pengetahuan manusia akan 

mengetahui apa yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, yang 

membawa manfaat dan yang membawa madharat. 
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Secara umum pendidikan ditujukan sebagai investasi besar terhadap 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam jangka panjang yang memiliki nilai 

strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. selain itu pendidikan 

juga sangat penting bagi kemajuan bangsa dan negara seperti yang 

disampaikan oleh mantan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Prof.Dr. Daoed 

Joesoef yang dikutip dalam Kompas.com, menyatakan bahwa ”Pendidikkan 

merupakan kunci kemajuan suatu bangsa. Tidak ada bangsa yang maju, yang 

tidak didukung oleh pendidikan yang kuat. jika ingin negara yang kuat, maju 

dan disegani dunia internasional, maka indonesia harus menjadikan 

pendidikan sebagai bidang unggulan”. Tidak hanya di Indonesia akan tetapi 

hampir semua negara di dunia menempatkan pendidikan sebagai variabel yang 

penting dan utama dalam pembangunan bangsa dan negara. 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi manusia 

agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat, 

Hamalik (dalam Santoso: 2001). 

Mengingat sedemikian pentingnya pendidikan dalam upaya untuk 

memajukan kehidupan bangsa dan negara  dalam aspek sumber daya 

manusianya sudah sepantasnya bahwa mahasiswa mendapatkan pelayanan 

terbaik baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. hal ini seiring dengan 

rencana dari pemerintah untuk terus memprioritaskan pembangunan 
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pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang produktif dan 

berkualitas.   

Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, program 

magister, program doktor, dan program profesi, serta program spesialis, yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa 

Indonesia. (UU no 12 tahun 2012, pasal 1, ayat 2). yang ditujukan untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa;   

mengembangkan Sivitas Akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, 

berdaya saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma; dan 

mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dengan memperhatikan dan 

menerapkan nilai Humaniora (Undang-undang no. 12 tahun 2012 pasal 4). 

Bagi siswa yang telah selesai meyelesaikan pendidikan di Sekolah 

Menengah Atas (SMA), dapat menjadi alasan untuk  melanjutkan studi ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi, yaitu Perguruan Tinggi. Perguruan 

Tinggi merupakan tempat belajar secara formal. artinya sebelum melanjutkan 

pendidikan di Perguruan Tinggi, maka calon mahasiswa diharuskan untuk 

memilih dan menentukan jurusan pendidikan apa yang akan dipilihnya di 

Perguruan Tinggi yang dipilihnya tersebut. 

Salah satu instansi terbesar dalam mewadahi masyarakat suatu bangsa 

dalam menempuh jenjang pendidikan akhir adalah universitas, diantaranya 
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adalah , Universitas Negeri Padang. Merupakan universitas yang terdiri dari 8  

Fakultas, dengan 94 Program Studi yang akan mengembangkan sumber daya 

manusia (SDM). Seperti yang disampaikan oleh dekan FBS Prof. Dr. M. Zaim, 

M. Hum tahun 2015 yang dikutip dalam Ganto.com menyatakan bahwa 

melalui mottonya  yang bersanding dengan pepatah adat minangkabau “Alam 

Takambang Jadi Guru” yang memiliki makna agar mahasiswa dapat belajar 

dari alam, sedangkan dalam hal pendidikan memiliki arti bahwa mahasiswa 

harus selalu responsif dan proaktif terutama dalam hal kepedulian terhadap 

lingkungan. Hal ini nantinya akan dipersiapkan untuk mengelolah sumber daya 

alam (SDA) khususnya di daerah kota Padang, Sumatera Barat pada umumnya. 

Salah satu program studi yang ada di UNP yang sejalan dengan motto 

tersebut adalah Program Studi Pendidikan Geografi  yang merupakan  program 

studi yang berada di bawah naungan Fakultas Ilmu Sosial, dengan 

meningkatkan kualitas kegiatan pendidikan dan pembelajaran, penelitian dan 

pengembangan keilmuan serta pengabdian kepada masyarakat sebagai upaya 

untuk mengembangkan kemampuan sumber daya manusia (SDM) dari sisi 

kualitas maupun kuantitas. Terlepas dari hal tersebut, maka perlu adanya 

informasi lebih lanjut dari mahasiswa sebagai stackholder dalam 

pengembangan dan prospek dari program studi pendidikan geografi ini.  

Menurut UU RI No. 2 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab VI bagian ke 

empat pasal 19 dalam Hadijah Ismail : 2013 menyatakan  bahwa “ mahasiswa 

” itu merupakan sebutan akademis untuk siswa/ murid yang telah sampai pada 

jenjang pendidikan tertentu dalam masa pembelajarannya. Dalam upaya 
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mencari informasi, peneliti menjadikan mahasisiwa sebagai 

informan/responden. setiap mahasiswa memiliki motivasi ataupun pandangan 

yang berbeda terhadap program studi yang akan diambilnya baik itu motivasi 

secara internal dari dalam diri mahasiswa itu sendiri maupun persepsi yang 

bersifat eksternal yang berasal dari luar diri mahasiswa tersebut  maupun 

motivasi secara ekteternal persepsi yang bersifat negatif maupun positif. Hal 

ini ditujukan agar mahasiswa memberikan tanggapan yang objektif terhadap 

kondisi di lapangan dimulai dari kegiatan perkuliahan hingga dunia kerja 

nantinya sehingga dapat digunakan sebagai alternatif untuk memecahkan 

masalah  yang menjadi pandangan mahasiswa dalam Program Studi 

Pendidikan Geografi. Selain itu kita juga dapat mengetahui bagaimana persepsi 

mahasiswa kenapa lebih memilh berkuliah di  Program Studi Pendidikan 

Geografi.   

Program Studi pendidikan Geografi dalam upaya pengembangan dimana 

melihat tantangan dunia kerja atau tingkat kebutuhan yang ada bahwa 

Pendidikan Geografi sangatlah dibutuhkan terutama dalam hal tata ruang dan 

kebencanaan, hal ini kalau dilihat dari posisi negara kita yang rawan akan 

bencana alam. Tidak hanya dibutuhkan pada tingkat SMA saja akan tetapi 

seluruh lapisan pendidikan baik dari TK, SD, dan SMP serta lapisan 

masyarakat lainnya. seperti yang disampaikan oleh  Ketua IGI, Prof. Dr. 

Hartono, DEA., DESS.  Dalam Lokakarya Nasional Geografi dan Pendidikan 

Kebencanaan yang diselenggarakan Forum Pimpinan Perguruan Tinggi 

Bidang Geografi (FORPIMGEO), Ikatan Geograf Indonesia (IGI) dan Fakultas 
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Geografi UGM, Kamis (1/1) di Fakultas Geografi UGM., menyampaikan 

bahwa “Kebutuhan menjadikan mata pelajaran geografi pada pendidikan 

dasar dan menengah menjadi sebuah kebutuhan yang harus segera dilakukan. 

Sebab, pendidikan kebencanaan kepada masyarakat di Indonesia saat ini 

secara sistematis belum menyentuh setiap warga bangsa”. Dalam hal ini 

sangat perlu umtuk mendapatkan informasi yang akurat dari semua pihak 

tentang pendapat dan saran dan masukan dari semua lapisan masyarakat. 

Mahasiswa yang memilih Program Studi Pendidikan Geografi tentunya 

memiliki motivasi tersendiri dalam menentukan pilihannya. Menurut 

Zirmansyah (2013) dalam Bambang Riyadi meyatakan bahwa motivasi 

merupakan keinginan atau hasrat sekaligus sebagai tenaga penggerak yang 

berasal dari dalam diri individu untuk melakukan sesuatu hal.   

Dalam proses psikologi terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengruhi respon seseorang dalam memilih jurusan. Dalam hal ini motivasi 

merupakan suatu kondisi dalam pribadi seseorang yang mendorongnya untuk 

mencapai tujuan tertentu. Menurut Wahyuni dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa  motivasi merupakan suatu proses psikologis yang mencerminkan 

interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi dan kepuasan yang terjadi pada diri 

seseorang (faktor  intrinsik) dan itu sangat rentan terhadap pengaruh 

pemimpinan, kolega dan faktor-faktor luar lainnya (faktor ekstrinsik).  

Berdasarkan uraian tersebut bahwa motivasi merupakan keadaan yang 

mendorong seseorang untuk mencapai kesuksesan namun disertai dengan sikap 

seseorang tersebut untuk berubah. 
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Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar-Rad ayat 11 yang berarti: 

“…Sesungguhnya Allah Swt tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga     

mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri…” 

Sayyd Qutb, seorang pemikir islam menyatakan bahwa Allah selalu 

mengikuti mereka dengan memerintahkan malaikat-malaikat penjaga untuk 

mengawasi apa saja yang dilakukan manusia untuk megubah diri dan keadaan 

mereka. yang nantinya Allah akan mengubah kondisi mereka tersebut, 

Berdasarkan ayat diatas memiliki hubungan erat dengan motivasi yang 

memiliki peran besar dalam membimbing dan mengarahkan seseorang untuk 

berusaha keras dalam mencapai tujuan hidupnya.  

Tidak mungkin ada perbuatan yang terjadi tanpa dilandasi dengan 

motivasi. bukan hanya itu terdapat sikap yang juga menjadi faktor yang 

menyebabkan Seseorang itu siap dan bersedia dalam bertindak. sikap seiring 

degan minat yang merupakan perasaan suka dan ketertarikan terhadap sesuatu 

hal tanpa adanya faktor luar yang menyuruh atau berpengaruh.  minat pada 

dasarnya adalah penerimaan terhadap suatu hal yang berhubungan dengan 

faktor dari dalam diri seseorang maupun fakor dari luar diri seseorang. semakin 

kuat dan erat hubungan tersebut maka semakin tinggi pula minat yang 

dimilikinya.  

Dalam rangka membangun motivasi serta minat seseorang terhadap 

suatu hal maka perlu juga adanya persepsi sebagai hal awal yang menjadi 

pertimbangan seseorang dalam rangka membangun motivasi serta minat. 

Adanya tanggapan, pandangan atau perasaan seseorang terhadap suatu hal atau 
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perkara seiring dengan pengetahuan yang ada pada seseorang itu. Hal tersebut 

akan mempengaruhi  minat  melalui  penilaian  atau pandangan  mahasiswa  

tentang  suatu  objek, peristiwa,  maupun  kejadian  yang  dilihat, didengar dan 

dirasakan serta berfungsi untuk merangkum pendapat mereka mengenai Prodi 

Pendidikan Geografi yang menjadi wadah mereka dalam melanjutkan 

pendidikannya di perguruan tinggi. Hal ini ditujukan untuk melihat apakah 

motivasi yang mereka bangun sesuai dengan tanggapan mereka terhadap Prodi 

Pendidikan Geografi yang telah mereka pilih untuk berkuliah.  

Setiap tahunnya ribuan calon mahasiswa berlomba-lomba untuk 

mendaftar diperguruan tinggi dengan jurusan yang diminati. Memilih suatu 

jurusan di perguruan tinggi merupakan suatu hal yang sangat penting karena 

jurusan yang dipilih menentukkan masa depan,namun dengan banyaknya 

pilihan jurusan pada setiap perguruan tinggi menjadikan memilih jurusan itu 

tidak mudah. Sulitnya dalam memilih jurusan yang sesuai dengan keinginan 

dan diri pribadi dari calon mahasiswa membuat kebanyakan mahasiswa 

tersebut menjadi salah dalam memilih jurusan, yang pada akhirnya akan 

menimbulkan kurangnya tingkat partisipasi mahasiswa dalam melakanakan 

aktivitas perkuliahan dan juga ketika paska kuliah artinya setelah lulus kuliah 

dengan latar belakang pendidikan yang salah jurusan akan menimbulkan 

kurang dan terhambatnya skill yang dia miliki.    

Menurut Zahra Nellisa (2018) dalam jurnalnya menyatakan bahwa 

fenomena pemilihan jurusan yang terjadi di kalangan calon mahasiswa saat ini 

adalah banyaknya diantara mereka yang memilih jurusan pendidikan lanjutan 
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dikarenakan faktor luar diri, yaitu ikut-ikutan teman dan mengikuti pilihan 

orang tua tanpa didasari oleh bakat dan kemampuan diri. Siswa sebaiknya  

memilih jurusan berdasarkan faktor dalam diri, yaitu minat, motivasi internal 

dan bakat, serta kemampuan diri, karena menentukan arah karir adalah 

tanggung jawab diri sendiri. Menurut Liem dan Budi (2013) memilih jurusan 

pendidikan lanjutan dikarenakan teman sebaya dan orang tua akan 

menimbulkan berbagai masalah, seperti memperoleh pekerjaan  dikarenakan 

tidak memenuhi kualifikasi dan skill yang dituntut oleh suatu pekerjaan.  

Dalam rangka proses awal pemilihan jurusan ataupun program studi yang 

akan di ambil bagi para calon mahasswa yang tergabung dalam berbagai latar 

belakang pendidikan baik itu dari SMA, SMK, MA, dan bahkan lingkungan 

pesantren juga memiliki motivasi tersendiri dalam menentukan pilihannya 

untuk melanjutkan pendidikannya terutama dalam hal pemilihan jurusan dan 

program studi yang ada di berbagai perguruan tinggi yang ada di Indonesia 

khususnya di Fakultas Ilmu Sosial,Universitas Negeri Padang (UNP), 

Sumatera Barat.   

Memilih jurusan atau program studi kuliah bukanlah suatu perkara yang 

mudah dan sepele karena tidak jarang banyak diantara calon mahasiswa 

cenderung bingung dan galau dalam menentukan pilihannnya, maka dari itu 

diperlukan adanya motivasi dan informasi awal yang diungkapkan melalui 

persepsi persepsi yang dituangkan dalam memilih jurusan atau program studi 

apa yang akan sesuai dengan keinginannya.  
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti tentang motivasi 

mahasiswa dalam memilih program studi pendidikan geografi dilatar belakangi 

oleh berbagai alasan. dan tidak sedikit diantara mereka yang kurang berminat 

di jurusan geografi tetapi masih bertahan kuliah di Prodi Pendidikan Geografi 

dan ada juga diantara mereka yang memilih keluar dan mengganti jurusan atau 

bahkan mengulang mendaftar kuliah dengan jurusan yang berbeda.   

Diantara mereka dalam memilih jurusan juga terdapat banyaknya 

anggapan mengenai program studi pendidikan geografi sebagian besar 

lulusannya hanya bisa bekerja sebagai guru geografi saja. Ini bukan hanya 

sekedar asumsi umum saja akan tetapi benar terjadi adanya yang dibuktikan 

dengan salah satu penelitian yang diakukan oleh Rezky Maiwella Riani (219), 

dalam penelitiannya berdasarkan wawancara awal yang dia lakukan pada 

mahasiswa Prodi Pendidikan Geografi tahun 2014 diketahui bahwa terdapat 

minimnya minat mahasiswa terhadap profesi guru. tidak hanya itu, ia juga 

mewawancarai mahasiswa lulusan Prodi Pendidikan Geografi tahun 2012 dan 

2013 ditemukan bahwa sebanyak 3 orang lulusan hanya terdapat 8 orang yang 

diketahui berprofesi sebagi guru selebihnya sebanyak 12 orang berprofesi di 

bidang non keguruan. Hal ini menyebabkan program studi ini kurang diminati 

oleh banyak orang, dan kebanyakan dari mereka yang berada di Prodi 

Pendidikan Geografi adalah mereka yang tidak lulus dari jurusan yang diminati 

dan ada juga sebagai “bahan pelarian” atau dalam artian hanya sekedar bisa 

kuliah dan tidak memiliki minat terhadap profesi keguruan. Ditambah lagi 

dengan anggapan bahwa berkuliah di jurusan geografi itu sangat sulit dan 
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sangat menyita waktu terutama dalam beberapa bidang matakuliah geografi 

fisik yang cenderung memiliki tugas yang banyak dan selalu berkutik dengan 

data-data dan pemetaan setiap pekannya. Serta pada umumnya kegiatan 

perkuliahanpun yang seharusnya memerlukan untuk praktek kelapangan 

cenderung hanya dihabiskan untuk teori dan diskusi saja sehingga mahasiswa 

tidak begitu merasakan secara maksimal dari penggunaan sarana dan prasarana 

yang ada sehingga tentu akan menyulitkan mereka nantinya pada saat berada 

diluar atau bahkan setelah lulus nantinya, ibaratnya gagap dengan ilmu sendiri 

Faktor lainnya yang menyebabkan mereka memilih Prodi Pendidikan 

Geografi adalah dikarenakan faktor pengalaman pendidikan di masa 

SMA/SMK/MA baik itu dikarenakan mereka memang menyukai pembelajaran 

geografi atau pun dikarenakan latar belakang nilai dan jejak prestasi mereka 

seperti olimpiade (ilmu geografi) sewaktu disekolah. Ada juga karena 

rekomendasi atau ikut-ikutan teman bahkan  kehendak dari orang tua. Serta 

faktor performa guru yang mengajar geografi sewaktu disekolah.  

Dari sekian banyaknya anggapan yang muncul maka dapat disimpulkan 

bahwa pandangan dan motivasi serta minat seseorang  tersebut kebanyakkan 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar baik itu lingkungan keluarga, sekolah, 

teman dan asumsi serta pengharapan dari individu itu sendiri.  

Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya calon mahasiswa 

selalu memperhatikan jurusan ataupun program studi apa saja yang akan 

mereka pilih., Nuryaman (2006) menyatakan bahwa mahasiswa memilih 

jurusan atau program studi dikarenakan cita-cita, mutu pendidikan, kemudahan 
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mendapat pekerjaan, fasilitas perkuliahan, biaya kuliah yang terjangkau, 

popularitas program studi, teman, kehendak orang tua, promosi, gelar, 

memperluas wawasan pergaulan, dan terakhir untuk mengisi waktu luang.      

Berdasarkan fenomena permasalahan di atas maka penulis sekaligus 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat permasalahan 

dengan judul “Motivasi Mahasiswa dalam memilih Program Studi 

Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang”. 

B. dentifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahannnya yaitu sebagai berikut: 

1. Minat mahasiswa yang minim terhadap profesi guru. Berdasarkn penelitian 

Risky Maiwella Riani (2019) yang melakukan penelitian pada mahasiswa 

lulusan Pendidikan Geografi tahun 2012 dan 2013 terdapat 8 orang dari 30 

mahasiswa yang bekerja sebagai guru.  

2. Dalam beberapa mata kuliah bidang Geografi fisik cenderung sulit dan 

cukup menyita waktu disebabkan dengan banyaknya tugas yang diberikan  

dan selalu berkutik dengan resume, data-data dan pemetaan setiap 

pekannya. 

3. Beberapa mata kuliah pada bidang Geografi fisik yang umumnya 

diharuskan untuk praktek kelapangan akan tetapi hanya dihabiskan dengan 

berdiskusi dikelas atau bahkan hanya sekedar memberikan tugas berupa 

resume disetiap pekannya sehingga beberapa mahasiswa cenderung belum 

merasakan pelayanan dari sarana dan prasarana pembelajaran dengan baik.  
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4.  Beberapa mahasiswa pendidikan geografi memilih Prodi Pendidikan 

Geografi hanya sebgagai pilihan  kedua atau pilihan cadangan apabila 

pilihan utamanya tidak lulus. 

5. Sebagian besar wilayah indonesia termasuk kedalam daerah yang rawan 

akan bencana alam. Terutama sekolah-sekolah yang berada di zona bencana 

6. Beberapa diantara mahasiswa pendidikan geografi merasa salah dalam 

mengambil jurusan sehingga ada yang keluar atau bahkan pindah ke jurusan 

lain.  

C. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah ditujukan untuk menghindari adanya 

penyimpangan atau peluasan pokok permasalahan agar penelitian tersebut 

dapat lebih terarah sehingga lebih memudahkan dalam pembahasan dan tujuan 

penelitian dapat tercapai dengan baik. Terlepas dari segala keterbatasan yang 

dihadapi baik dari segi tenaga, waktu, dan dana maka peneliti tidak melakukan 

penelitian terhadap keseluruhan objek yang diteliti. Sehingga peneliti lebih 

terfokus pada Motivasi Mahasiswa dalam memilih Program Studi 

Pendidikan Geografi khususnya dalam kelompok bidang Geografi fisik di 

Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti dan 

beberapa penelitian sebelumnya menemukan hasil bahwa faktor eksternal atau 
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lingkungan diluar individu sangat mempengaruhi mahasiswa dalam memilih 

Prodi Pendidikan Geografi terutama dalam bidang geografi fisik, akan tetapi 

terdapat juga temuan bahwa faktor internal juga menjadi dominan bagi 

mahasiswa dalam memilih program studi pedidikan geografi.  

Dari rumusan masalah tersebut maka dibentuklah pertanyaan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana motivasi internal mahasiswa dalam memilih Program Studi 

Pendidikan Geografi Fakutas Ilmu SosialUniversitas Negeri Padang ? 

2. Bagaimana motivasi eksternal mahasiswa dalam memilih Program Studi 

Pendidikan Geografi Fakutas Ilmu SosialUniversitas Negeri Padang ? 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat disimpulkan bahwa  

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Motivasi internal mahasiswa dalam memilih Program Studi Pendidikan 

Geografi Fakutas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

2. Motivasi eksternal mahasiswa dalam memilih Program Studi Pendidikan 

Geografi Fakutas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitin ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya mengenai motivasi Mahasiswa 



   
 

15 
 

dalam memilih Program Studi Pendidikkan Geografi.  Selain itu penelitian 

ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan khususnya bagi 

mahasiswa baru ataupun bagi para siswa atau peajar SMA yang ingin 

melanjutkan pendidikan ketingkat universitas khususnya pada jurusan 

geografi Prodi Pendidikan Geografi. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diperoleh dalam peneltian ini yaitu sebagai 

berikut: 

a) BagiUniversitas Negeri Padang 

Dapat dijadikan sebagai acuan dan informasi  kepada lembaga perguruan 

tinggi (UNP) dalam mengelola pengembangan pendidikan khusunya 

pendidikan Geografi.  

b) Bagi Fakultas Ilmu Sosial (FIS) 

Dapat dijadikan sebgai bahan evaluasi dan pertimbangan bagi seluruh   

civitas akademik khususnya fakultas FIS dalam pengembangan  

pelayanan pendidikan dalam upaya untuk meghasilkan lulusan terbaik. 

c) Bagi Jurusan Geografi  

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan patokan dalam 

pengembangan Pendidikan Jurusan Geografi   

d) Bagi Program Studi Pendidikan Geografi  

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam pengembangan Program 

Studi Pendidikan Geografi serta menjadi literatur untuk penelitian-



   
 

16 
 

penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan dengan pengembangan 

Program Studi Pendidikan Geografi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


